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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh profitabilitas earnings growth, dan likuiditas terhadap earnings
quality pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan tahunan. Sampel
menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan konsistensi dan konsistensi data, sehingga diperoleh 12
perusahaan dengan total 48 unit observasi. Pengelolaan data dilakukan menggunakan regresi data panel yang disertai
dengan uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model. Hasil penelitian menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap earnings quality, sehingga peningkatan laba tidak selalu diikuti oleh peningkatan earnings
quality. Earnings growth tidak berpengaruh terhadap earnings quality, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak
secara langsung mencerminkan resolusi informasi laba. Likuiditas juga berpengaruh negatif terhadap earnings quality,
yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka pendek tidak selalu sejalan dengan
kualitas laba yang dilaporkan. Temuan ini memberikan kontribusi bagi investor, regulator, dan akademisi dalam menilai
tipisnya informasi keuangan pada subsektor pertambangan batubara.
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liquidity on earnings quality in coal mining subsector companies listed on the indonesia
stock exchange for the period 2021-2024. This study uses a quantitative approach with
secondary data in the form of annual reports. Purposive sampling was used to ensure data
consistency, resulting in 12 companies with a total of 48 observation units. Data
management was carried out using panel data regression, accompanied by classical
assumption tests to ensure model feasibility. The results show that profitability has a
negative effect on earnings quality, indicating that increasing profits are not always
followed by an increase in earnings quality. Profit growth has no effect on earning quality,
indicating that profit growth does not directly reflect the resolution of earning
information. Liquidity also has a negative effeect on earning quality, indicating that a
company’s ability to pay short-term obligations is not always aligned with reported
earnings quality. These findings contribute to investors, regulators, and academics in
assessing the limitations of available financial information in the coal mining subsector.

Keywords: Earnings Quality, Profitability, Earnings Growth, Liquidity

Pendahuluan

Dinamika ekonomi global yang terus berubah menciptakan tekanan signifikan

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Fluktuasi harga komoditas, ketegangan geopolitik,
dan perubahan kebijakan ekonomi internasional menyebabkan ketidakstabilan pada
pendapatan dan profitabilitas Perusahaan (Kalsum et al, 2025). Kondisi tersebut menjadikan
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earnings quality sebagai indikator penting untuk menilai sejauh mana laporan keuangan
mampu mencerminkan realita ekonomi perusahaan yang sebenarnya (Anwar et al, 2024).
Laba berkualitas ditandi dengan tingkat relevansi dan keandalan yang tinggi sehingga
layak dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan (Lestari & Muthmainnah, 2025).

Sektor pertambangan Indonesia, khususnya subsektor batu bara, merupakan salah
satu penyumbang utama devisa negara. Namun, beberapa tahun terakhir subsektor ini
mengalami tekanan yang cukup besar. Data BPS (2025) menunjukkan bahwa nilai ekspor
batu bara meningkat dari US$26,53 M pada 2021 menjadi US$46,76 M pada 2022, kemudian
menurun menjadi US$34,59 M pada 2023 dan turun kembali pada 2024 menjadi US$30,49
M, tetapi volume ekspor terus meningkat. Fenomena ini menggambarkan bahwa tingginya
produksi tidak selalu diiringi oleh pertumbuhan laba, karena harga jual komoditas di pasar
global mengalami penurunan (Kalsum et al, 2025). Ketidakseimbangan antara volume
produksi dan pendapatan tersebut berpotensi menurunkan earnings quality, sehingga laba
yang dilaporkan tidak sepenuhnya menggambarkan arus kas maupun kinerja operasional
secara aktual (Anwar et al, 2024).

Penelitian terdahulu terkait earnings quality menunjukkan temuan yang belum
konsisten (Juwita et al.,, 2024). Profitabilitas sering menjadi objek penelitian karena
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang
dimiliki (Ambarwati et al, 2023). Penurunan harga batu bara dapat melemahkan
profitabilitas dan berpotensi menurunkan earnings quality. Tingginya tingkat profitabilitas
umumnya menghasilkan kualitas laba yang baik karena ditopang aktivitas operasional
(Setiawan & Susilowati, 2024).

Selain profitabilitas, pertumbuhan laba (earnings growth) juga menjadi indikator
dalam menilai earnings quality. Fluktuasi harga komoditas menyebabkan pertumbuhan laba
menimbulkan keraguan terkait kemampuan laba mencerminkan mencerminkan kinerja
ekonomi sesungguhnya (Aprissa & Putri, 2025). Pertumbuhan laba yang stabil memberikan
sinyal positif bagi investor, sedangkan perlambatan earnings growth dapat menurunkan
kredibilitas laporan keuangan (Juwita et al, 2024).

Likuiditas menjadi indikator penting dalam mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajiban jangka pendek dan mempertahankan kestabilan arus kas.
Tekanan pada pendapatan ekspor dapat mengganggu arus kas operasional, sehingga
penurunan likuiditas berpotensi memberikan sinyal negatif bagi investor dan
memengaruhi earnings quality (Yuliyanti et al, 2022). Namun, penelitian mengenai likuiditas
dan earnings quality masih menunjukkan perbedaan temuan, seperti Amanda & NR, (2023)
dan Juwita et al, (2024) menghasilkan temuan likuiditas yang berpengaruh terhadap
earnings quality, sedangkan penelitian Handayani et al, (2025) menemukan hasil yang tidak
memiliki pengaruh.

Hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten tersebut membentuk state of the art
bahwa hubungan antara profitabilitas, earnings growth, dan likuiditas terhadap earnings
quality masih belum memiliki kesimpulan tegas, terutama pada sektor pertambangan.
Keterbaruan penelitian ini terletak pada pengujian ketiga variabel tersebut secara simultan
pada subsektor pertambangan batu bara periode 2021-2024, yang merupakan periode
dengan fluktuasi harga komoditas paling signifikan. Selain itu, penelitian ini memberikan
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prespektif yang lebih aktual dengan fokus pada kesenjangan antara volume produksi dan
pendapatan ekspor sebagai faktor yang memengaruhi earnings quality.

Studi Literatur
Teori Sinyal

Teori sinyal yang diperkenalkan Spence (1978) menjelaskan manajemen sebagai
pihak internal yang berperan dalam penyampaian informasi untuk meminimalisisir
ketimpangan informasi kepada pihak eksternal. Informasi tersebut berupa laporan
keuangan yang menjadi media utama dalam menyajikan kondisi aktual dan prospek
perusahaan (Swacahayawati et al, 2023). Dalam penelitian ini, indikator keuangan
dipandang sebagai sinyal yang diterima investor seperti profitabilitas, earnings growth dan
likuiditas. Ketiga indikator tersebut berkontribusi dalam memperkuat kredibilitas sinyal
yang disampaikan kepada pemangku kepentingan.
Earnings Quality

Earnings quality merupakan aspek penting dalam menilai kredibilitas laporan
keuangan karena mencerminkan tingkat reliabilitas informasi terhadap kondisi keuangan
dan ekonomi yang sesungguhnya (Penman & Zhang, 1999). Laba dengan kualitas tinggi
disajikan secara transparan tanpa manipulasi, sedangkan laba berkualitas rendah sering
dikaitkan dengan praktik manajemen laba yang berpotensi menyesatkan pemangku
kepentingan (Hamed et al.,, 2025). Penman & Zhang (1999) mengembangkan model
pengukuran earnings quality, dimana tingginya earnings quality menyebabkan informasi laba
semakin reliabel. Formulasi pengukurannya disajikan sebagai berikut:

Arus Kas Operasional
Laba Bersih Setelah Pajak

Earnings Quality =

Profitabilitas

Profitabilitas menunjukkan tingkat evektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan pemanfaatan sumber daya yang optimal (Astuti et al., 2021). Tingkat profitabilitas
mencerminkan efektivitas manajemen dalam menciptakan nilai tambah, di mana tingginya
profitabilitas menunjukkan kinerja operasional yang optimal, sementara profitabilitas
rendah mencerminkan kurang optimalnya pengelolaan sumber daya (Wijaya et al., 2024).
Profitabilitas diproksikan dengan return on equity (ROE), yaitu proksi yang menjelaskan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dengan ekuitas saham. Tingginya
ROE mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengoptimalkan modal untuk
menghasilkan laba, sementara rendahnya ROE menyebabkan keterbatasan perusahaan
dalam meningkatkan nilai pemegang saham (Jannah, 2022). Formulasi pengukuran ROE
disajikan sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE = - x 100%
Total Ekuitas
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Earnings growth

Earnings growth (pertumbuhan laba) menjadi indikator dalam menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari periode ke periode berikutnya
(Kurniawan & Aisah, 2020). Pertumbuhan laba mencerminkan produktivitas dan efisiensi
operasional perusahaan dibandingkan periode sebelumnya (Ahmad & Sasongko, 2024).
Pertumbuhan yang stabil memberikan sinyal positif mengenai keberlanjutan kinerja dan
prospek perusahaan, sedangkan ketidakstabilan laba dapat menimbulkan keraguan
terhadap kemampuan perusahaan mempertahankan Kkinerja perusahaan dimasa
mendatang (Tsabit & Wahjudi, 2022). Formulasi pengukuran earnings growth disajikan
sebagai berikut:

) Net Income;, — Net Income;_;
Earnings Growth = x 100%
Net Income;_4

Likuiditas

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menutup kewajiban
jangka pendek dengan memanfaatkan aset lancar (Astuti et al., 2021). Tingkat likuiditas
yang memadai mencerminkan efektivitas pengelolaan aset dan stabilitas kondisi keuangan
perusahaan, sehingga memberikan sinyal positif bagi eksternal (Juwita et al., 2024).
Likuiditas yang berlebihan dapat menunjukkan adanya aset lancar yang tidak digunakan
secara efisien dalam memperoleh laba (Valeria & Marpaung, 2024). Likuiditas diproksikan
dengan current ratio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendek melalui aset lancar. Formulasinya adalah sebagai berikut:

) Aset Lancar
Current Ratio =

Kewajiban Lancar

Pengembangan Hipotesis
Ha: Profitabilitas berpengaruh terhadap Earnings Quality
Ho: Earnings Growth berpengaruh terhadap Earnings Quality
Hs: Likuiditas berpengaruh terhadap Earnings Quality

Metodologi

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif berbasis data panel guna mengkaji
pengaruh Profitabilitas, Earnings Growth, dan Likuiditas terhadap Earnings Quality pada
subsektor batu bara di Bursa Efek Indonesia (BEI). Proses pengolahan data memanfaatkan
Eviews 13. Populasi penelitian terdiri atas perusahaan subsektor batubara yang tercatat
secara konsisten di BEIL. Data penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari annual
report periode 2021-2024 yang diakses melalui www.idx.co.id. Jenis data menggunakan pooling
data, yakni gabungan data time series (2021-2024) dan cross-section (12 perusahaan)
(Chandrarin, 2018). Sampel penelitian ditentukan melalui purposive sampling.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

EQ ROE EG LD
Mean 0.522323 1.875625 3.685208 1.721875
Median 0.408346 1.260000 1.275000 1.390000
Maximum 2.336987 8.370000 27.60000 6.150000
Minimum -2.995732 0.210000 -8.600000 0.800000
Std. Dev. 0.975977 1.876549 8.909368 1.105448
Skewness -0.605017 1.838000 1.190055 2.697313
Kurtosis 4.896424 6.199605 3.850046 10.18323
Sum 25.07149 90.03000 176.8900 82.65000

Sum Sq. Dev. 44.76895 165.5076 3730.712 57.43473

Observations 48 48 48 48

Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2025

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data perusahaan subsektor
pertambangan batubara, terlihat bahwa nilai earnings quality menunjukkan mean 0,52 yang
lebih rendah dari standar deviasi 0,97 menunjukkan penyebaran data yang luas. Variasi ini
mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kinerja dan arus kas terutama saat menghadapi fluktuasi harga komoditas global. Nilai
maximum sebesar 2,33 mencerminkan perusahaan dengan arus kas oeprasioanal yang relatif
stabil, sedangkan minimum -2,99 menunjukkan potensi tekanan keuangan yang dapat
mendorong praktik manajemen laba. Rentang nilai yang ekstrem ini menegaskan bahwa
earnings quality pada subsektor pertambangan batubara tidak seragam dan bervariasi.

Return on equity (ROE) menunjukkan nilai mean dan standar deviasi 1,87,
menunjukkan tingkat variasi profitabilitas antar perusahaan sangat lebar. Perbedaan
tersebut muncul karena setiap perusahaan memiliki struktur ekuitas, efisiensi operasional,
serta kemampuan memperoleh laba yang berbeda. Nilai maximum sebesar 8,37
menunjukkan kinerja laba yang relatif tinggi terhadap ekuitas, sehingga rasio
pengembalianya meningkat. Sebaliknya nilai minimum sebesar 0,21 menunjukkan
perusahaan mengalami tekanan profitabilitas akibat harga batu bara menurun harga batu
bara maupun efisiensi operasional yang melemah.

Earnings growth menunjukkan ketidakstabilan yang sangat tinggi dengan mean
sebesar 3,69 lebih rendah dari standar deviasi 8,90. Ketidakstabilan tersebut dipengaruhi
oleh perubahan harga batubara yang berdampak pada margin laba, sehingga peningkatan
volume produksi tidak selalu menghasilkan kenaikan laba. Nilai maximum sebesar 27,60
terjadi pada perusahaan yang masih memperoleh keuntungan dari kontrak jangka Panjang
atau harga jual yang menguntungkan, sedangkan minimum -8,60, mencerminkan adanya
penurunan laba yang tajam akibat tekanan harga komoditas dan penurunan permintaan.
Hal ini menegaskan bahwa pertumbuhan laba pada subsektor batubara sangat dipengaruhi
kondisi pasar global.
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Likuiditas menunjukkan nilai mean sebesar 1,72 dengan standar deviasi sebesar 1,10.
Nilai tersebut mencerminkan variasi kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendek. Nilai maximum sebesar 6,15 mencerminkan kondisi perusahaan dengan
posisi aset lancar yang sangat kuat, sebaliknya nilai minimum sebesar 0,80 menandakan
keterbatasan aset lancar. Rentang nilai yang jauh antara maximum dan minimum
menegaskan bahwa struktur modal antar perusahaan sangat beragam yang dipengaruhi
oleh penurunan harga batu bara dan kebijakan pendanaan jangka pendek.

Pemilihan Model Data Panel
A. Uji Chow

Berdasarkan output Eviews 13, nilai chi-square adalah 0,0959. Nilai p-value sebesar
0,0959 berada di atas 0,05, maka H: diterima dan menggunakan model common effect model.
B. Uji Lagrange Multiplier

Berdasarkan output Eviews 13 diatas, nilai Breusch-Pagan adalah 0.6057. Nilai p- value
sebesar 0.6057 berada diatas 0,05, maka Hi diterima, sehingga menggunakan common effect

model. Berdasarkan pemilihan model yang melewati uji chow dan uji lagrange multiplier,
maka model yang paling sesuai dalam penelitian ini adalah common effect model.

Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 148
Observations 48

Mean 1.76e-16

Median 0.047812
Maximum 1.490924
Minimum -1.468923
Std. Dev. 0.686295
Skewness -0.131654
.. . Kutosis  2:500065
- Jarque-Bera  0.638533
5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Probability 0.726682

9
8
7
6
5
4
3
2
1
0

-1

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2025
Hasil Jarque-Bera menemukan nilai 0,726682 lebih besar dari (a = 0,05) yang
mengindikasikan bahwa residual berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenubhi.

B. Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentere Centered

Variable Variance d VIF VIF
ROE 0003180 2113598  1.046196
EG 0000139 1209076  1.029235
LD 0.008906 3536010  1.016732

C 0052626  5.020819 NA

Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2025
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Berdasarkan output Eviews, seluruh variabel independent memiliki nilai VIF
dibawah 10, sehingga model terbebas dari multikolinearitas antar variabel independen.

C. Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

F-statistic 1.282007 Prob. F(2,42) 0.2881
Obs*R- 2.761705 Prob. Chi-Square(2) 0.2514
squared

Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2025

Berdasarkan output Eviews 13 yang ditujukkan pada tabel 6, hasil pengujian
menunjukkan prob chi-square (2) sebesar 0,2514 dan F Prob. (2,42) sebesar 0,2881. Kedua nilai
probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga model regresi tidak mengalami
autokorelasi. Selain itu, untuk memperkuat hasil pengujian dilakukan Durbin—Watson
(DW). Nilai Durbin—-Watson diperoleh 1,947999 dimana nilai tersebut berada pada rentang
dU<DW<4-dU (1,6708 < 1,9479 < 2,3292), sehingga model tidak mengalami autokorelasi
positif maupun negatif.

D. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 0.802153 Prob. F(3,44) 0.4994
Obs*Rsquared 2489093  Prob. Chi-Square(3) 0.4773
Scaled explained SS 3.969242  prob. Chi-Square(3) 0.2648

Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2025

Berdasarkan output Eviews yang disajikan pada tabel 8 hasil pengujian diperoleh
nilai Prob. F (3,44) sebesar 0,4994, Prob. Chi-Square (Obs*R-squared) sebesar 0,4773, dan
Prob. Scaled Explained SS sebesar 0,2648. Seluruh nilai probabilitas tersebut lebih besar dari
tingkat signifikansi a = 0,05, sehingga model regresi bersifat homoskedastisitas.

E. Analisis Regresi Data Panel
Tujuan dari analisis data panel ini adalah untuk memperoleh persamaan regresi
antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil pengujian regresi data panel:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Data Panel

Variable Coefficie Std. Error t-Statistic Prob.

nt
ROE -0.254103 0.056394 -4.505865 0.0000
EG -0.006698 0.011781 -0.568538 0.5726
LD -0.503059 0.094373 -5.330521 0.0000
C 1.889813 0.229404 8.237940 0.0000

Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2025
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Berdasarkan output Eviews yang ditampilkan pada tabel 8, diperoleh hasil estimasi regresi
dengan persamaan sebagai berikut:

EQ = 1,889813 — 0,254103(ROE) — 0,006698(EG) — 0,503059(LD)
F. Uji Hipotesis

1. Berdasarkan output EViews, diperoleh nilai F-statistik adalah 14,99452 dengan nilai
Prob(F-statistik) sebesar 0,000001. Nilai probabilitas dibawah nilai tingkat
signifikansi a = 0,05, sehingga model regresi berpengaruh signifikan secara simultan.

2. Uji t menunjukkan tingkat signifikansi yang berbeda dari setiap variabel
independent diantaranya yaitu:

a. Uji-t menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh terhadap earnings quality
dengan p-value 0,0000 < 0,05 dan koefisien -0,254103. Hasil ini mencerminkan
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas justru diikuti penurunan earnings
quality, sehingga Hi diterima.

b. Uiji-t menyatakan bahwa earnings growth tidak berpengaruh terhadap earnings
quality, dengan koefisien -0,006698 dan p-value 0,5726 > 0,05. Kondisi ini
menegaskan bahwa tingkat earnings growth tidak mampu menjelaskan variasi
earnings quality dan tidak menjadi determinan utama dalam pembentukan
earnings quality, sehingga Ho ditolak.

c. Uji-t menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap earnings quality
dengan p-value 0,0000 < 0,05 dan koefisien -0,503059. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan current ratio yang berlebihan berpotensi
menurunkan earnings quality, sehingga Hs diterima.

3. Koefisien determinasi diperoleh nilai R-Squared (R?) 0,505527 atau 50,55% dan nilai
Adjusted R-Squared 0,471813 atau 47,18%. Hal ini menggambarkan bahwa variabel
independen, yaitu profitabilitas, earnings growth dan likuiditas secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi variabel dependen earnings quality 50,55%, sedangkan
49,45% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.

Diskusi
Pengaruh Profitabilitas terhadap Earnings Quality

ROE menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
modal perusahaan. Hasil penelitian mengahsilkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
negatif terhadap earnings quality yang menandakan bahwa peningkatan ROE tidak disertai
dengan peningkatan earnings quality. Hasil tersebut sejalan dengan statistik deskriptif yang
menggambarkan variasi profitabilitas yang luas antar perusahaan, mengindikasikan
ketidakstabilan kinerja akibat tekanan harga batubara yang menurunkan pendapatan.
Kondisi tersebut membuat laba akrual meningkat tanpa dukungan dari arus kas operasi,
sehingga manajemen terdorong melakukan penyesuaian akuntansi untuk menjaga citra
profitabilitas sehingga menurunkan kredibilitas informasi laba (Yuniar & Andayani, 2024).

Ketidaksesuaian antara arus kas operasi dan laba akrual menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan, sehingga tidak dapat
memproyeksikan arus kas dimasa mendatang. Kondisi tersebut tidak selaras dengan teori
sinyal, karena peningkatan ROE justru memberikan sinyal negatif yang menyesatkan bagi
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investor ketika tidak ditopang oleh kinerja operasional, sementara volatitlitas harga
batubara memperbesar risiko manajemen laba sehingga semakin menekan earnings quality.
Hasil penelitian tersebut selaras dengan Yuliyanti et al., (2022) dan (Aprissa & Putri, 2025).

Pengaruh Earnings Growth terhadap Earnings Quality

Earnings Growth mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba pada
periode selanjutnya. Hasil analisis menyatakan bahwa earnings growth tidak berpengaruh
terhadap earnings quality. Temuan ini selaras dengan statistik deskriptif yang
memperlihatkan standar deviasi lebih besar dari pada mean, sehingga mencerminkan
fluktuasi pertumbuhan laba antarperushaan. Variasi ekstrem tersebut umumnya
dipengaruhi komponen laba sementara seperti transaksi non-operasional atau selisih nilai
tukar yang tidak mencerminkan kinerja operasional perusahaan (Swacahayawati et al.,
2023).

Pada subsektor pertambangan batubara, tekanan harga komoditas menyebabkan
peningkatan volume produksi tidak diikuti pertumbuhan laba yang stabil. Ketidakstabilan
ini membuka peluang terjadinya manajemen laba untuk mempertahankan tampilan kinerja
perusahaan meskipun tidak didukung aktivitas operasional. Volatilitas harga batubara
memperkuat ketidakpastian pertumbuhan laba dan menyebabkan earnings growth tidak
mencerminkan struktur pembentuk laba sehingga indikator ini kurang informatif untuk
menjelaskan earnings quality. Dengan demikian, earnings growth secara nominal tidak
memberikan sinyal yang dapat menggambarkan kesehatan keuangan secara akurat.
Temuan ini selaras dengan temuan Gunawan et al., (2023) dan (Amanda & NR, 2023).

Pengaruh Likuiditas terhadap Earnings Quality

Likuiditas sebagai indikator dalam menilai kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki. Hasil penelitian menemukan
bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap earnings quality. Temuan ini konsisten
dengan statistik deskriptif yang menunjukkan variasi likuiditas cukup besar antar
perusahaan. Tingginya likuiditas berasal dari aset lancar yang tidak berputar secara efisien
yakni kelebihan kas atau persediaan yang tidak produktif (Handayani et al., 2025). Aset
yang tidak produktif tersebut tidak memberikan kontribusi optimal terhadap aktivitas
operasional sehingga laba yang diperoleh tidak menggambarkan kinerja ekonomi
perusahaan sebenarnya.

Tekanan untuk menjaga tampilan kinerja yang stabil, mendorong peluang
penggunaan kebijakan akuntansi yang kurang konservatif sehingga menghasilkan laba
yang tampak stabil tetapi tidak didukung oleh perputaran aset yang efektif. Kondisi ini
menyebabkan earnings quality menurun dan menimbulkan informasi yang kurang kredibel
bagi pihak eksternall. Temuan ini tidak konsisten dengan teori sinyal karena likuiditas yang
berlebihan menunjukkan adanya idle asset yang tidak dimanfaatkan secara optimal. Hasil
penelitian konsisten dengan Widiyanti et al, (2025) dan Ghoffar &Yuyeta, (2023) yang
menunjukkan bahwa tingginya likuiditas dapat menurunkan earnings quality.
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Simpulan

Penelitian dilakukan untuk mengkaji pengaruh profitabilitas, earnings growth, dan
likuiditas terhadap earnings quality pada 12 perusahaan subsektor pertambangan batu bara
selama periode 2021-2024 dengan 48 observasi. Penelitian ini menunjukkan penemuan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap earnings quality, yakni tingginya laba
tidak selalu mencerminkan kinerja operasional yang berkualitas sehingga investor perlu
lebih berhati-hati dalam menilai perusahaan dengan tingginya profitabilitas berpotensi
adanya manipulasi laba. Likuiditas juga berpengaruh negatif terhadap earnings quality yang
mengindikasikan adanya idle asset atau aset yang tidak digunakan secara produktif,
sehingga manajemen perlu mengevaluasi efektivitas pengelolaan aset lancar agar tidak
menurunkan kualitas pelaporan keuangan. Sementara earnings growth tidak berpengaruh
terhadap earnings quality. Hal ini menandakan bahwa earnings growth tidak cukup informatif
dalam menjelaskan earnings quality pada perusahaan yang bergantung pada harga
komoditas, sehingga pihak eksternal sebaiknya tidak menjadikan earnings growth sebagai
indikator tunggal dalam menilai kualitas informasi keuangan. Penelitian berikutnya
disarankan untuk memperluas periode observasi dengan memasukkan variabel lain seperti
leverage dan struktur modal atau tata kelola perusahaan serta memperluas sektor agar
temuan penelitian lebih komprehensif dan representatif. Secara praktis perusahaan perlu
meningkatkan pengungkapan, memperkuat pengawasan internal, dan mengoptimalkan
penggunaan aset agar earnings quality lebih mencerminkan kinerja yang sebenarnya,
sementara investor disarankan menggunakan analisis yang lebih komprehensif, tidak
hanya berfokus pada rasio pertumbuhan.
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